
SNBP  dan  SNBT:  Perbedaan,
Persiapan, dan Tips Sukses
Penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi negeri (PTN) di
Indonesia  melalui  jalur  SNBP  (Seleksi  Nasional  Berbasis
Prestasi) dan SNBT (Seleksi Nasional Berbasis Tes) merupakan
langkah  penting  bagi  siswa  SMA,  SMK,  dan  sederajat.
Sebelumnya, SNBP dikenal dengan nama SNMPTN, sedangkan SNBT
adalah  nama  baru  dari  SBMPTN.  Kedua  jalur  ini  memberikan
peluang  berbeda  bagi  calon  mahasiswa  untuk  melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi negeri.

Untuk memahami dengan baik bagaimana mempersiapkan diri agar
sukses di SNBP dan SNBT, mari kita bahas perbedaan kedua jalur
ini,  kriteria  penilaiannya,  serta  tips  untuk  menghadapi
keduanya.

1. Apa itu SNBP?
SNBP  (Seleksi  Nasional  Berbasis  Prestasi)  adalah  jalur
penerimaan  mahasiswa  baru  yang  didasarkan  pada  prestasi
akademik siswa selama sekolah. Jalur ini sebelumnya dikenal
sebagai  SNMPTN,  dan  sering  disebut  sebagai  jalur  undangan
karena siswa tidak perlu mengikuti ujian tertulis, melainkan
dinilai  berdasarkan  nilai  rapor  dan  prestasi  non-akademik
lainnya.

Kriteria SNBP:
Nilai  Rapor:  Nilai  rapor  dari  semester  1  hingga  5
menjadi  penilaian  utama  dalam  SNBP.  Konsistensi  dan
peningkatan nilai sangat penting.
Prestasi  Non-Akademik:  Prestasi  seperti  memenangkan
lomba atau keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler
dapat menambah nilai.
Kuota  Sekolah:  Setiap  sekolah  memiliki  kuota  berbeda
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berdasarkan akreditasi sekolah dan jumlah siswa.

Keunggulan SNBP:

Tidak perlu mengikuti tes tertulis.
Siswa  dengan  prestasi  akademik  dan  non-akademik  yang
baik memiliki peluang lebih besar.

2. Apa itu SNBT?
SNBT (Seleksi Nasional Berbasis Tes) adalah jalur penerimaan
mahasiswa yang didasarkan pada hasil ujian tertulis, yang dulu
dikenal dengan nama SBMPTN. Berbeda dengan SNBP yang menilai
berdasarkan prestasi selama sekolah, SNBT murni mengandalkan
hasil tes tertulis yang diadakan secara nasional. Ujian ini
mengukur  kemampuan  akademik  siswa  melalui  berbagai  mata
pelajaran.

Kriteria SNBT:
Tes  Berbasis  Komputer  (UTBK):  SNBT  menggunakan  hasil
UTBK sebagai dasar seleksi. Tes ini mencakup kemampuan
kuantitatif,  literasi,  penalaran  matematika,  serta
materi  sesuai  kelompok  ujian  (Saintek,  Soshum,  atau
Campuran).
Tidak Melihat Rapor: Berbeda dengan SNBP, SNBT tidak
mempertimbangkan nilai rapor, sehingga hasil tes menjadi
satu-satunya faktor penentu.

Keunggulan SNBT:

Memberikan  kesempatan  bagi  siswa  yang  mungkin  kurang
unggul  dalam  prestasi  akademik  di  sekolah  tetapi
memiliki  kemampuan  tinggi  dalam  tes  tertulis.
Lebih fleksibel karena siswa bisa memilih hingga dua
jurusan di perguruan tinggi yang berbeda.



3. Perbedaan Utama antara SNBP dan
SNBT
Untuk memudahkan kamu memahami perbedaan antara SNBP dan SNBT,
berikut ini adalah tabel perbandingan singkat:

Aspek
SNBP (Seleksi

Nasional Berbasis
Prestasi)

SNBT (Seleksi Nasional
Berbasis Tes)

Penilaian
Berdasarkan nilai
rapor dan prestasi

Berdasarkan hasil tes
UTBK

Mata Pelajaran
Semua mata pelajaran
relevan di rapor

Fokus pada kemampuan
akademik (literasi,

numerik, dan
penalaran)

Keikutsertaan
Berdasarkan

rekomendasi sekolah
(Eligible)

Terbuka untuk semua
siswa yang memenuhi

syarat

Kuota
Penerimaan

Dibatasi oleh kuota
sekolah

Tidak dibatasi,
tergantung hasil UTBK

Prestasi Non-
Akademik

Dipertimbangkan Tidak dipertimbangkan

Kesempatan Tes
Ulang

Tidak ada
Bisa mengikuti UTBK
lebih dari satu kali

4. Strategi Sukses di SNBP
Berikut adalah beberapa strategi yang bisa kamu terapkan untuk
meningkatkan peluang diterima di PTN melalui jalur SNBP:

a. Tingkatkan Nilai Rapor
Nilai rapor adalah faktor paling penting dalam SNBP. Mulailah
fokus  pada  peningkatan  nilai  rapor  dari  awal  semester.
Usahakan untuk tidak hanya memiliki nilai yang stabil, tetapi



juga mengalami peningkatan dari semester ke semester.

Tips:

Jangan biarkan nilai turun drastis pada mata pelajaran
inti.
Minta feedback dari guru untuk memperbaiki kekurangan
pada mata pelajaran yang sulit.

b. Aktif dalam Kegiatan Non-Akademik
Kegiatan non-akademik seperti mengikuti lomba atau aktif dalam
organisasi  bisa  menjadi  nilai  tambah.  Prestasi  di  tingkat
lokal, nasional, atau internasional akan sangat membantu.

Tips:

Ikuti lomba yang sesuai dengan minat dan bidang studi
yang ingin kamu ambil di universitas.
Sertifikat  penghargaan  bisa  menambah  portofolio  kamu
dalam proses seleksi.

c. Pilih Jurusan Sesuai Minat dan Potensi
Pilihlah jurusan yang sesuai dengan minat dan kemampuanmu.
Jangan  memaksakan  diri  untuk  memilih  jurusan  hanya  karena
popularitas atau keinginan orang lain.

Tips:

Pertimbangkan kekuatan nilai rapor pada mata pelajaran
terkait jurusan yang kamu incar.
Konsultasikan pilihan jurusan dengan guru atau konselor
sekolah.

5. Strategi Sukses di SNBT
Berbeda dengan SNBP, SNBT menuntut kamu untuk mempersiapkan
diri menghadapi ujian tertulis yang cukup kompetitif. Berikut



beberapa strategi yang bisa kamu gunakan untuk sukses di SNBT:

a. Persiapkan Diri untuk UTBK
UTBK adalah kunci sukses di SNBT. Tes ini mengukur kemampuan
kuantitatif,  penalaran,  serta  literasi.  Penting  untuk
mempersiapkan diri dengan baik jauh sebelum hari ujian.

Tips:

Latih diri dengan soal-soal UTBK tahun sebelumnya untuk
membiasakan diri dengan tipe soal.
Ikuti bimbingan belajar atau les jika diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman materi.

b. Fokus pada Mata Pelajaran Utama
Kelompokkan mata pelajaran yang diujikan di UTBK sesuai dengan
jurusan yang kamu pilih, apakah itu Saintek (IPA), Soshum
(IPS),  atau  campuran.  Fokuslah  untuk  memahami  dengan  baik
setiap konsep di dalam mata pelajaran tersebut.

Tips:

Gunakan  metode  belajar  efektif,  seperti  membuat
rangkuman atau flashcards.
Perbanyak latihan soal setiap harinya untuk memperkuat
pemahaman.

c. Manajemen Waktu yang Baik Saat Tes
Saat mengikuti UTBK, manajemen waktu adalah kunci sukses. Kamu
harus bisa membagi waktu dengan baik antara soal-soal yang
mudah dan sulit.

Tips:

Prioritaskan menjawab soal yang mudah terlebih dahulu,
baru fokus pada soal yang sulit.
Gunakan strategi “skip and return” untuk tidak terjebak



terlalu lama pada satu soal.

6.  Kapan  SNBP  dan  SNBT
Dilaksanakan?
Biasanya,  SNBP  dilaksanakan  lebih  awal  dibandingkan  SNBT.
Siswa yang tidak diterima melalui jalur SNBP masih memiliki
kesempatan untuk mencoba di SNBT. Berikut gambaran umum jadwal
pelaksanaan:

SNBP:  Pendaftaran  biasanya  dibuka  pada  awal  tahun,
sekitar  bulan  Januari  hingga  Maret.  Pengumuman  hasil
SNBP dilakukan pada bulan April.
SNBT: UTBK (Ujian Tulis Berbasis Komputer) untuk SNBT
biasanya berlangsung pada bulan Mei hingga Juni, dengan
pengumuman hasil pada bulan Juli.

Namun, pastikan untuk selalu mengikuti informasi terbaru dari
Lembaga  Tes  Masuk  Perguruan  Tinggi  (LTMPT)  agar  tidak
ketinggalan  jadwal  penting.

7. Pilih Jalur yang Sesuai dengan
Potensimu
Baik SNBP maupun SNBT memiliki keunggulan masing-masing. Jika
kamu memiliki nilai rapor yang baik dan konsisten, jalur SNBP
mungkin lebih cocok untukmu. Namun, jika kamu lebih percaya
diri dalam menghadapi ujian tertulis, SNBT bisa menjadi jalur
yang lebih baik.

Tips:
Evaluasi  potensi  akademikmu  sejak  dini.  Jika  merasa
nilai rapor tidak cukup kuat, persiapkan diri lebih baik
untuk SNBT.
Jangan terlalu bergantung pada satu jalur. Manfaatkan



semua  peluang  yang  ada  untuk  meningkatkan  peluang
diterima di PTN.

Kesimpulan
SNBP dan SNBT adalah dua jalur utama penerimaan mahasiswa di
perguruan tinggi negeri dengan pendekatan yang berbeda. SNBP
menilai  prestasi  akademik  dan  non-akademik  selama  sekolah,
sementara  SNBT  menilai  kemampuan  siswa  melalui  tes  UTBK.
Keduanya  menawarkan  peluang  besar  bagi  siswa,  asalkan
dipersiapkan dengan baik. Dengan strategi yang tepat, baik
melalui peningkatan nilai rapor untuk SNBP maupun persiapan
matang  untuk  UTBK  di  SNBT,  kamu  bisa  memperbesar  peluang
diterima di perguruan tinggi negeri impianmu.


